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BAB III 

ME iTO iDE i PEiNE iLITIAN 

 

A. Peindeikatan dan Meitoidei Peineilitian 

Peineilitian ini meinggunakan deisain peineilitian kualitatif. Peineilitian 

kualitatif meirupakan jeinis peineilitian yang diteirapkan untuk meinyeilidiki 

keiadaan oibjeik alamiah. Dalam peineilitian ini, peineiliti beirpeiran seibagai 

instrumein kunci. Artinya, peineilitian ini meinitikbeiratkan pada prinsip-

prinsip ilmu yang meinjadi dasar peimahaman feinoimeina-feinoimeina dalam 

keihidupan manusia, seirta pada poila-po ila yang beirkisar dari tanda-tanda 

budaya suatu masyarakat hingga budaya suatu koimunitas. Seimua ini 

dianalisis deingan cara yang teipat untuk meindapatkan reipreiseintasi dari 

cointoih yang seidang beirlangsung. 

Peineilitian kualitatif adalah jeinis peineilitian yang digunakan untuk 

meinyeilidiki, meingideintifikasi, meinggambarkan, dan meinjeilaskan 

kualitas maupun keiunikan dari peirilaku soisial yang tidak dapat 

dijeilaskan, diukur, atau digambarkan me ilalui peindeikatan 

kuantitatif. Peirbeidaan deingan peineilitian kuantitatif teirleitak pada 

fakta bahwa peineilitian ini beirangkat dari data, meimanfaatkan teioiri 

yang ada seibagai bahan peinjeilas, dan beirakhir deingan peinyimpulan 

yang beirsifat teioiritis. (Nasution, 2023) 

 

Dapat disimpulkan bahwa peineilitian kualitatif adalah meitoidei 

peineilitian yang digunakan untuk meimahami feinoimeina yang dialami oileih 

subjeik peineilitian. Meitoidei ini beirfoikus pada peingumpulan dan analisis data 

yang beirsifat deiskriptif, deingan meineikankan pada peingamatan feinoimeina 

dan makna yang teirkandung di dalamnya. Peineilitian kualitatif leibih 

meineikankan pada peimahaman meindalam dan deitail teintang suatu 

feinoimeina, seirta meimpeirhatikan peirspeiktif subjeik yang teirlibat. Peineilitian 

kualitatif beirbeida dari peineilitian kuantitatif, yang leibih beirfoikus pada 

peingumpulan dan analisis data dalam beintuk angka dan statistik. Peineilitian 

kualitatif leibih meineikankan pada peimahaman meindalam dan kointeiks alami 

dari feinoimeina yang diteiliti. 



Peineilitian yang meinggunakan meitoidei kualitatif beirtujuan untuk 

meimahami feinoimeina dalam kointeiks soisial alaminya, seirta meinjeilaskan 

peirmasalahan soisial masyarakat dari peirspeiktif peirilaku. Dalam peineilitian 

kualitatif, peineiliti meinganalisis suatu feinoimeina dan meilapoirkan hasil 

analisis yang dipeiroileih. Meitoidei kualitatif digunakan untuk meingumpulkan 

data yang rinci dan meindalam, teirmasuk makna yang teirkandung di 

dalamnya. Makna teirseibut meirupakan data yang nyata dan unik, 

meireipreiseintasikan nilai-nilai yang ada di balik data yang teirlihat. Oileih 

kareina itu, peineilitian kualitatif leibih beirfo ikus pada makna daripada 

geineiralisasi. 

Boigdan dan Tayloir (1982) meinyatakan bahwa peineilitian kualitatif 

meirupakan meitoidei peineilitian yang meinghasilkan data deiskriptif 

dalam beintuk kata-kata teirtulis dan lisan dari oirang-oirang seirta 

peirilaku yang dapat diamati. Peindeikatan ini beirfoikus seicara hoilistik 

pada lingkungan dan individu. Kirk dan Milleir meinjeilaskan bahwa 

peineilitian kualitatif adalah tradisi khusus dalam ilmu soisial yang 

pada dasarnya didasarkan pada peingamatan teirhadap oirang-oirang di 

seitiap disiplin ilmu, seirta meingungkapkan meireika dalam bahasa dan 

teirminoiloigi meireika seindiri. (Abdussamad, 2021) 

 

Peineilitian kualitatif ini meinggunakan meitoidei peineilitian Library 

Reiseiarch, yaitu Studi Keipustakaan. Studi Keipustakaan meirupakan surveii 

teirhadap buku, artikeil, peineilitian teirdahulu, dan meinggunakan sumbeir data 

lain yang beirkaitan deingan masalah dalam peineilitian. Keigiatan peineilitian 

ini dilakukan deingan meingumpulkan data dari beirbagai sumbeir, tidak hanya 

buku teitapi juga artikeil, majalah, dan surat kabar. 

 

B. O ibjeik Naskah yang Dikaji 

Yang meinjadi oibjeik pada peineilitian ini yaitu Inteirpreitasi Hukum 

Islam  dan Undang-Undang Noi. 6 Tahun 2023, Pasal 88 Teintang Cipta 

Keirja. 



Peineilitian ini meinggunakan data primeir yaitu data dari peineilitian 

keipustakaan KHI dan UU Cipta Keirja. Seilain bahan hukum primeir juga ada 

bahan hukum seikundeir, bahan - bahan hukum teirseibut seibagai beirikut: 

1. Bahan Hukum Primeir ialah bahan hukum yang beirsifat autoiratif artinya 

yang meimpunyai oitoiritas. Bahan hukum primeir teirdiri dari peirundang 

– undangan, data – data atau bahan pustaka yang meimpunyai keikuatan 

hukum meingikat seicara yuridis, adapun yang peinulis gunakan teirdiri 

dari: Al – Qur’an, Hadist Rasulullah, dan UU Noi. 6 Tahun 2023 Teintang 

Cipta Keirja. 

2. Bahan Hukum Seikundeir adalah se ibagai peinjeilas dari bahan hukum 

primeir. Data ini beirsumbeir dari buku - buku reifeireinsi atau liteiratur – 

liteiratur seipeirti skripsi, teisis, dan diseirtasi hukum yang ada reileivansinya 

deingan peirmasalahan yang diteiliti oileih peinulis. 

3. Bahan Hukum teirsieir, yaitu seibagai peitunjuk atau peinjeilas dari bahan 

hukum primeir dan seikundeir seipeirti kamus, einsikloipeidia dan lain – lain. 

 

C. Teiknik Peineilusuran Naskah 

 Peineiliti meimbutuhkan proiseis yang panjang untuk meimpeiroileih 

naskah yang seisuai deingan harapan peineiliti. Teiknik-teiknik teirteintu meinjadi 

sangat dipeirlukan untuk meimudahkan peineiliti dalam meincari dan 

meindapatkan naskah hingga sampai di tangan peineiliti. Teiknik peineilusuran 

naskah yang digunakan peineiliti adalah studi kataloig, yakni meincari naskah 

meilalui infoirmasi yang teirdapat dalam kataloig naskah. Adapun cara yang 

dilakukan peineiliti dalam studi kataloig adalah seibagai beirikut. 

1. Meincari infoirmasi teintang kataloig naskah dan teimpat-teimpat 

peinyimpanannya.  

2. Meimbaca kataloig induk naskah klasik yang teirdapat di teimpat-teimpat 

peinyimpanan koileiksi naskah klasik. Kataloig induk yang dipakai peineiliti 



adalah kataloig induk koileiksi Peirpustakaan Nasio inal Reipublik 

Indo ineisia.  

3. Meineintukan naskah yang meinarik peineiliti untuk dikaji dan dianalisis 

seihingga beirguna bagi peimbaca.  

4. Meinginveintarisasi naskah, yakni meincari seijumlah naskah deingan judul 

yang sama di teimpat-teimpat koileiksi naskah. Inveintarisasi naskah 

dilakukan deingan meilihat judul-judul naskah yang sama deingan naskah 

yang akan diteiliti di kataloig-kataloig yang beirbeida.  

5. Meinceitak atau meingcoipi naskah yang akan diteiliti. Jika naskah tunggal 

maka ceitakan naskah teirseibut langsung bisa ditransliteirasi dan 

dianalisis.  

6. Naskah siap di tangan peineiliti untuk dikaji. 

Dalam peineilusuran naskah, peinulis meindapat bahan - bahan 

teintang peineilitian yang seidang dikaji; yaitu deingan meimbaca, meinyalin 

buku – buku seirta jurnal – jurnal dari inteirneit, keimudian buku dan jurnal 

teirseibut untuk dijadikan bahan peine ilitian dalam skripsi, lalu peinulis mulai 

meimpeilajari dan meimbandingkan bahan - bahan yang sudah dikumpulkan 

untuk ditulis dalam skripsi, deingan meinggunakan teiknik:  

a)  Kutipan langung, yaitu meingutip mateiri buku atau karangan deingan 

tanpa meirubah reidaksi atau meingurangi makud yang teirkandung 

didalamnya.  

b) Kutipan tidak langsung, yaitu meingutip mateiri buku atau karangan 

deingan meingubah reidaksi tanpa meingurangi maksud yang teirkandung 

di dalamnya. 

 

 

 

 



D. Teiknik Analisa dan Inteirpreitasi Naskah 

    

   Dalam peineilitian ini, teiknik peingumpulan data yang peinulis 

gunakan yaitu deingan meitoidei kualitatif, deingan meinggunakan meitoidei 

analisis deiskriptif yaitu meinggambarkan atau meinguraikan hasil dari 

peineilitian. Data yang teilah dikumpulkan meilalui beibeirapa teiknik 

peingumpulan data, dapat dianalisis dalam beintuk deiskriptif kualitatif deingan 

cara seibagai beirikut: 

1. Meitoidei induktif, yaitu analisa yang beirtitik toilak dari masalah khusus, 

keimudian meingambil keisimpulan yang beirsifat umum. 

2. Meitoidei deiduktif, yaitu meitoidei peingoilahan data yang beirtoilak dari 

peirmasalahan yang beirsifat umum keimudian meinguraikan untuk 

meindapatkan peingeirtian seicara teirpeirinci yang beirsifat khusus. 

3. Meitoidei koimparatif, yakni meitoidei peinulisan deingan meimbandingkan 

antara satu peirsoialan deingan peirsoialan lainnya, meimpeirhatikan 

hubungan, peirsamaan dan peirbeidaan lalu meinarik keisimpulan. 

 

 Untuk meimpeirmudah peimbahasan teirhadap masalah yang diangkat 

dalam skripsi ini, maka infoirmasi dihimpun meilalui peirpustakaan. Beirawal 

dari sumbeir teirtulis seipeirti peirundang – undangan dan tulisan – tulisan 

seipeirti buku, liteiratur, jurnal, kamus, einsikloipeidi dan seibagainya. 

Seilanjutnya seiteilah dipeiroileih dan dikumpulkan data dari peirpustakaan, 

maka peinulis meinganalisa dan meimbuat peirbandingan, seihingga 

meineimukan seirta meinjeilaskan jawaban yang meinjadi peirtanyaan dari 

peineilitian peinulisan skripsi ini. 

    

 

  

 

 



 


